SEKOLAH PELITA HARAPAN INTERNASIONAL – SENTUL CITY 

 BAHASA INDONESIA –Kelas 9 - Kuartal 3 – Tahun Ajaran 2012 / 2013

Criterion A(receptive and productive) dan Criterion B (Organization) Maximum: 10
Keterangan:

1. Menampilkan 12 – 15 foto dalam waktu presentasi 12 – 15 menit.
2. Judul berkaitan dengan isi cerita
3. Alur cerita:
a. tak terduga
b. hasil pemikiran kritis
c. berkaitan dengan alam, sosial, dan budaya Batak yang mempengaruhi karakteristik masyarakat Sumatra Utara.
4. Konflik masuk akal, mendalam dan berkaitan dengan budaya Batak 
5. Unsur intrinsik karya sastra tergambar dengan jelas:

a. Alur (paparan(exposition), rangsangan (inciting moment), gawatan (rising action), konflik (conflict), rumitan (complication), klimaks, peleraian (falling action), selesaian (denouement))

b. Karakter dan karakteristik

c. Latar

d. Tema

e. Pesan moral 

Bagian A:

	Nama kelompok


	Tim Orang Pinter

	Nama anggota 
kelompok


	Aditya dan Grace

	Nama Suku Batak


	Batak Simalungun

	Istilah Batak yang digunakan


	Contoh:
-Tulang (adik laki-laki dari ibu)

-Panggi: om (adik dari bapak)

-Abang: kakak

-Nantulang (isteri dari tulang)

-Inanggi (isteri dari panggi)

-Patua (kakak laki-laki dari ayah/ibu)

-Inangtua (isteri patua)


	Keterangan tokoh


	Contoh:

-Grace: Grace adalah wanita janda dari Medan yang merantau ke Jakarta untuk melupakan masa lalunya dan mencari kehidupan yang lebih baik bersama dengan anaknya

-Adit: Adit adalah anak dari Grace yang bersifat sangat moderen dan susah untuk menerima kenyataan budaya dari keluarganya. 

1. 

	Karakter tokoh


	Contoh: 
1. Grace: bertoleran, penyayang, religius, kental budaya.
2. Aditya: keras kepala, melawan, serba moderen.

	Judul



	Kunjungan ke Kampung Halaman.


	Tema


	Menghargai kebudayaan serta kekerabatan.

	Pengaruh alam terhadap karakteristik orang orang Batak
	Berbicara dengan suara keras dikarenakan lingkungan jaman dahulu yang tinggal berjauhan dari satu dengan yang lain.

	Pengaruh sosial terhadap karakteristik orang orang Batak

	Sangatlah dekat antara satu dengan yang lain dalam keluarga.



	Pengaruh budaya terhadap karakteristik orang Batak

	Kekerabatan

Religi



	Pesan Moral

	“Kacang jangan lupa dengan kulitnya.” Jangan melupakan tanah kelahiran kalian. Hargailah kebudayaan dan kekerabatan keluarga karena keluarga adalah surga dalam dunia.


Bagian B:
	No
	Gambar
	Keterangan

	1
	[image: image1.jpg]


Adit

	Grace adalah seorang janda yang mempunyai satu anak laki-laki yaitu Adit. Ia pergi merantau ke Jakarta dari kampungnya, Bahtorop untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Hal ini mengakibatkan terbentuknya kebiasaan dan karakter Adit yang sudah terbiasa dengan kebiasaan orang kota. Grace ingin membawa Adit pulang melihat sanak saudaranya untuk mengenal budaya dan tradisi kampung halamannya.

	2
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Bandara –Soekarno Hatta


	Senen pagi 4 Maret, Adit dan Grace segera pergi ke bandara dan langsung bergegas check in agar tidak terlambat. Grace melihat bahwa anaknya tampak sangat senang dan berantusias. Adit ingin melihat kampung halamannya yang sudah lama ia tinggal sejak bayi. Grace yakin kunjungan ini akan memberi pelajaran dan menambah pengalaman Adit sebagai orang Batak. Adit berharap ia akan melihat suatu hal yang mengagumkan.


	3
	Bandara – Polonia Medan
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	Setibanya mereka di bandara Polonia Medan, Adit tampang terkejut. Semua harus serba berjalan kaki. Bandaranya pun sangatlah kecil dan tidak sebaik Jakarta. Adit mulai kecewa karena ia sama sekali tidak mengharapkan hal ini karena ia sudah biasa dengan hidup di perkotaan yang tentu lebih baik. Hal ini mengakibatkan munculnya pemikiran yang buruk tentang kota Medan.  Kota yang tua dan kuno. Tapi, Adit masih belum putus asa, dia belum sepenuhnya kecewa. Masih ada banyak hal diluar bandara.

	4
	Pergi Ke Rumah Batak
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	Dari bandara, Adit dan ibunya pergi naik bis. Adit tampak sangat kaget karena ia pikir keluarganya akan menjemputnya di bandara. Adit terus merasa kecewa. Selama di bis Adit melihat kota Medan. Jalanannya, gedung-gedung dan orang-orang. Medan merupakan kota yang sangat berbeda. Jauh dibelakang Jakarta. Adit pun sangat kaget, ia tidak pikir kota yang dikunjungi akan seperti ini. Bis lalu berhenti dan mereka turun. Adit lebih terkejut lagi karena mereka turun didepan hutan. Adit sudah siap-siap meledak. Tapi ibu menenangkan Adit dan berkata bahwa mereka tidak akan berjalan jauh. Adit masih tidak senang, ia sudah menanggap semua ini adalah buang waktu.

	5.
	Melihat Isi Rumah
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	Sesampainya Adit di rumah keluarganya, ia terkejut melihat betapa
sederhananya rumah tersebut. Tidak ada AC maupun air hangat. Ia tampak
kecewa melihat sekelilingnya yang menurutnya tidak pantas ia tinggali
sebagai orang kota. Oleh karena itu, Adit juga tidak menyalam ataupun
menyapa keluarganya disana yang sudah menyambut meriah kedatangan ia
dengan ibunya. Namun tetap ibunya bersikap tenang dan mulai
mengajaknya keliling rumah. Tidak ada ketertarikan Adit sedikitpun
melihat sekeliling kampungnya tersebut. Menurut pandangannya rumah
tersebut terlalu kuno dan buruk, tidak seperti rumahnya di Jakarta.
Beberapa saat kemudian, saudara-saudaranya pergi menemuinya untuk
memperkenalkannya dengan makanan-makanan yang sudah menjadi bagian
tradisi mereka bila menyambut seseorang. Adit jelas-jelas tidak
menyukainya sedikitpun. Akan tetapi, ia berpura-pura menjadi tertarik
padahal ada kekesalan dalam hati.

	6.
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Adit Mempotres
	Baru beberapa jam Adit menginjak kampung halamannya tetapi ia merasa
sangat tidak nyaman dan ingin pulang kembali ke Jakarta secepat
mungkin. Ia berpikir dan akhirnya memutuskan untuk berbicara kepada
ibunya. Ia berkata jujur bahwa sebenarnya ia tidak menyukai tempat
ini. Ia benci dengan semua tradisi-tradisi dan kebiasaan keluarganya.
Ia merasa risih berada di kerumunan mereka dan ia ingin secepatnya
kembali pulang. Adit mengeluh tentang betapa buruk dan kunonya rumah
keluarganya di Bahtorop. Ia sudah terbiasa dengan kehidupan yang penuh
dengan kemewahan di kota Jakarta. Ia tidak biasa hidup sederhana
seperti ini bahkan ditambah dengan tradisi-tradisi Batak, dari makanan
tradisional hingga kepada tari-tariannya. Adit mengeluarkan semua
keluhannya sampai lupa bagaiamana ia harus bersikap kepada ibunya
sendiri.

	7.
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Ibu Daminik Sedih dan Berdoa
	Setelah ibu Damanik mendengarkan semua keluh kesah dari anaknya,
hatinya sangat terpukul. Ia merasa terhina oleh darah dagingnya
sendiri. Hatinya seperti diiris sembilu dan menimbulkan luka dalam
hati. Tetapi, ia menyimpan semua perasaanya dalam-dalam di hatinya dan
mengucapkan doa kepada yang maha-Kuasa. Ia masuk dalam kamarnya dan
berdoa, mengeluarkan segala isi hati dan permohonannya pada Tuhan.
Tetesan air mata pun mulai tumpah menunjukkan kekecewaan dalam
hatinya. Tak luput dari kebiasaan dari kecil dalam keluarganya, yaitu
menyanyi bila sedang sedih.

	8.
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Menolak Saudaranya
	Semalam pun berlalu, Adit bangun dengan badan yang terasa sakit. Ia
tidak biasa tidur di kasur yang tipis dengan hanya udara alam yang
menyegarkannya. Banyak sekali serangga dan nyamuk di malam hari yang
membuat ia tidak bisa tidur dengan tenang. Ia juga berpikiran negatif
tentang hal-hal yang menurutnya mungkin terjadi di malam hari seperti
adanya binatang liar yang akan mengganggu. Ketidaktertarikan dengan
kampungnya membuat ia mengira-ngira hal yang tidak wajar. Keesokan
harinya, Adit dihampiri oleh sepupunya, Ia sangat senang melihat
abangnya yang akhirnya ia temui hadap-hadapan. Sangking cerianya, ia
bercerita segala hal tentang keluarganya disitu dan bagaimana mereka
semua merindukan kehadirannya. Namun Adit tidak tertarik sama sekali
tetapi ia berpura-pura untuk menikmati ceritanya. Sudah beberapa jam
akhirnya Adit tidak mampu menahan lagi, ia langsung menghentikan
omongan sepupunya dan meninggalkannya sendiri. Adik sepupunya sangat
kecewa melihat perilaku Adit dan menceritakan hal itu kepada keluarga
lainnya.

	9.
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Disiplin Oleh Opung
	Opung bapak mendengar tentang sikap dan perilaku Adit selama berada di
Bahtorop. Ia tampak kecewa dan mulai ada emosi dalam hatinya. Ia
langsung mendatangi Adit yang sedang duduk di halaman dan
menasehatinya dengan keras. Ia bertanya mengapa ia bersikap seperti
ini dan akhirnya Adit menceritakan semua yang ia rasakan. Opung bapak
mencoba untuk mengerti keadaannya dan menasaheti Adit untuk bersikap
lebih menghargai. Ia memperingati bahwa kalau ia bersikap seperti itu
lagi ia akan didepak dari rumah. Adit terkaget dengan omongan opung
seperti itu dan langsung meninggalkan tempat itu.

	10.
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Adit Kabur Dari Rumah


	Setelah menyantap hidangan di siang hari, timbulah rasa emsoi Adit. Ia sudah tidak tahan lagi. Ia tidak biasa dibentak seperti apa yang telah dilakukan oleh Opungnya. Ia benci keluarga besarnya. Ia tidak menyukai kampungnya, Bahtorop. Adit sudah tidak peduli dengan semua yang bersangkut paut dengan keluarganya itu.  Emosi dalam hatinya sudah hampir meledak dan ia memutuskan untuk pergi dari rumah tersebut. Di malam hari ia mengemas semua barangnya untuk esok hari. Keesokan harinya, sewaktu tidak ada kerabat yang melihat, Adit meninggalkan rumah itu tanpa berpamitan bahkan kepada ibunya sendiri.
Kabur.


	11.
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Adit Diserang Oleh Penyamun

	Dalam perjalanan Adit keluar dari Bahtorop ia sempat nyasar dan tidak tahu ingin kemana. Ia telah melewati sungai, hutan tetapi tidak menemukan jalan yang benar. Selagi dalam perjalanan, ada 2 orang yang sangat mencurigakan datang menghampiri Adit dari kejauhan. Mereka berdua merampas barang-barang bawaan Adit dan memukulinya. Adit berusaha untuk melawan tetapi tidak sanggup dikarenakan hanya seorang diri. Adit mencoba untuk berteriak minta tolong, namun tidak ada yang mendengar. 

	12.
	Adit Pingsan, Tepar
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	Akhirnya Adit pun terjatuh pingsan dan tidak berdaya. Barang-barang berhaganya hilang dirampas oleh kedua orang tersebut yang sudah pergi meninggalinya. Tidak ada satupun orang yang membantunya. Hari semakin siang, Adit masih terlena di tempat kejadian tersebut. Orang-orang sekitar yang melewatinya tidak ada yang mencoba untuk menolongnyaa. Semua orang takut dan meninggali Adit. 

	12.
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Keluarga Mencari
	Matahari sudah mulai terbenam, Ibu Damanik mulai menyadari bahwa anaknya tidak ada di rumah maupun sekitarnya. Ia pergi melihat kamarnya dan terkejut melihat semua barangnya sudah tidak ada di kamar. Ia mulai panik dan langsung mengabari keluarganya. Semua tampak khawatir. Opung Purba langsung mengumpulkan seluruh keluarganya dan meminta beberapa dari mereka untuk mencari Adit. Akhirnya sepupunya, tulang dan bapak udanya pergi mencari Adit. Mereka menanyakan kepada orang-orang sekitar tetapi tidak ada yang melihatnya. Setelah sekian lama mencari, akhirnya mereka melihat seorang laki-laki terlentang tak berdaya dari kejauhan. Mereka mendekatinya dan menyadari bahwa itu adalah Adit. Adit tampak pucat dan merasa kedinginan. Mereka langsung menggontong Adit dan membawanya pulang. Sesampainya di rumah, seluruh keluarga melihat keadaan Adit dan munculah amarah yang besar kepada pelakunya. 


	13. 
	Musuh Dibantai
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	Keluarga Adit memutuskan untuk mencari pelakunya. Mereka sudah sangat marah melihat salah satu keluarganya menderita. Beberapa dari mereka berpencaran di daerah tersebut dan akhirnya menemukan dua orang di sebuah kafe dekat tempat mereka menemukan Adit. Dua orang tersebut memegang dompet dan cincin Adit. Tanpa bicara, bapak-uda dan sepupu Adit langsung menonjok mereka dan berkata dengan keras untuk tidak mendekati salah satu dari keluarganya. Mereka akhirnya kembali pulang dan menceritakan semuanya kepada seluruh keluarganya termasuk Adit. Mereka semua membanggakan dirinya sendiri karena mereka membela kebenaran. Habonaron dobona, berani karena benar. 

	14.
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Keluarga Senang

	Opung Purba berbicara dan menasehati Adit dengan lembut. Ia menjelaskan betapa sayangnya mereka semua kepada Adit dan bahwa keluarga itu sangat penting bagi mereka. Opung menjelaskan bahwa orang Batak sangatlah mementingkan kekeluargaan dan memohon Adit untuk mengerti semua itu. Hati Adit berhasil terluluhkan, ia meminta maaf dan bersyukur mempunyai keluarga seperti mereka. Akhirnya, mereka semua tampak bahagia dan mengadakan acara syukuran. Ibu Adit memasak ayam simalungun sebagai tradisi mereka dan semua menikmati acara tersebut.


